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Abstrak 
Pajak merupakan kewajiban kenegaraan yang bersifat memaksa guna 

membiayai kebutuhan negara, namun mahasiswa Universitas Widya Gama 
Mahakam Samarinda yang memiliki usaha UMKM masih menghadapi kendala 
rendahnya literasi perpajakan dan kekhawatiran akan sanksi administrasi. Masalah 
mitra ini berdampak pada minimnya kemampuan mereka dalam menghitung serta 
melaporkan SPT Tahunan, yang pada akhirnya menghambat daya saing usaha di 
sektor formal. Sebagai solusi, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan 
melalui metode sosialisasi edukatif dan pendampingan teknis mengenai objek pajak 
UMKM serta simulasi perhitungan PPh Final 0,5%. Hasil evaluasi terhadap 27 
UMKM secara kuantitatif menunjukkan keberhasilan yang baik dengan adanya 
peningkatan pemahaman peserta sebesar 95%. Rata-rata skor literasi pajak 
meningkat dari kategori rendah (6,5) menjadi kategori tinggi (12,7). Secara kualitatif, 
kegiatan ini berhasil menumbuhkan kesadaran pelaku usaha bahwa kepatuhan pajak 
bukan sekadar beban, melainkan instrumen strategis untuk meningkatkan 
kredibilitas bisnis, mempermudah akses permodalan bank, dan memastikan umkm 
dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya. 

Kata kunci: Usaha Mikro Kecil Menengah; Pajak 
 

Abstrak 
Taxes are obligations that must be fulfilled by individuals and business entities to the 

state based on applicable regulations. Its coercive nature makes tax payments not provide 
direct benefits for payers, but the results are used by the government to finance various state 
needs to improve people's welfare. The purpose of holding this community service activity is 
to provide an understanding of the taxation obligations of MSME individuals to students of 
Widya Gama Mahakam University in Samarinda. Participants in this socialization activity 
are students, including MSME businesses. The existence of socialization is expected to allow 
MSME taxpayers to know their tax objects to be able to report, calculate, pay, and report their 
Annual Tax Returns correctly, completely, clearly, and on time without any administrative 
sanctions by the directorate general of taxes. 
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Pemberdayaan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) kini 
semakin strategis karena memiliki 
potensi yang besar dalam 
menggerakkan kegiatan ekonomi 
masyarakat. Selain itu, UMKM juga 
menjadi tumpuan sumber pendapatan 
bagi sebagian besar masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraannya 
(Rachmawati & Ramayanti, 2016). 
Perkembangan UMKM di Indonesia 
terus meningkat, akan tetapi pelaku 
UMKM seringkali menghadapi 
persoalan klasik yaitu akses 
pendanaan. Hanya sebagian kecil 
UMKM yang mendapatkan 
pembiayaan perbankan. Usaha kecil 
merupakan pondasi untuk 
meningkatkan ketahanan ekonomi 
nasional yang mana hal tersebut 
sebaiknya di dukung oleh pemerintah 
(Firmansyah & Layli, 2023). 

Data yang dikeluarkan oleh 
badan statistik menunjukkan usaha 
mikro kecil  jadi penyumban 60% 
domestik bruto. Namun jika dihitung 
dengan statistik perbankan, kredit 
UMKM hanya sekitar 20% dari 
seluruh total kredit perbankan. 
Menurut data Asosiasi Fintech 
Pendanaan Bersama Indonesia, 
mayoritas UMKM lokal masih 
kekurangan akses pembiayaan 
(Kesuma, 2022; Rachmawati et al., 
2021; Resmi & Manar Barmawi, 2022). 
Penghasilan yang diterima oleh wajib 
pajak orang pribadi, berupa upah, 
gaji, biaya, tunjangan, serta imbalan 
lainnya, tidak terpengaruh oleh 
sebutan nama atau jabatan, yang 
berkaitan dengan berbagai jenis 
pekerjaan, jabatan, pelayanan, atau 
aktivitas yang dijalankannya 
(Firmansyah et al., 2022). Jika dlihat 
dari domestik beruto bahwa umkm 

juga berkontribusi dalam setiap 
pembanguanan yang ada di indonesia 
(Muhtarom et al., 2023). 

Minimnya pemahaman dan 
kurangnya pengetahuan tentang 
perpajakan umkm menjadikan bentuk 
pelatihan dan pendampingan perlu 
disesuaikan dengan proses yang lebih 
mudah dipahami. Sektor perpajakan 
di Indonesia memiliki kontribusi yang 
besar, yaitu lebih dari 80% 
(Firmansyah et al., 2024). Adanya 
pendampingan maupun pelatihan 
diharapkan bertambah pemahaman 
pajak dan pentingnya malaporkan 
pajaknya (Juni Asma Wati et al., 2023). 
Seluruh individu, organisasi, badan 
usaha memiliki kewajiban perpajakan, 
namun tidak semuanya memiliki 
pengetahuan dan pemahaman 
mengenai perpajakan (Cahyani & 
Noviari, 2019; Triatmoko, 2021; Yoga 
et al., 2023). Kesadaran masyarakat 
dalam membayar pajak yang semakin 
meningkat diyakini mampu 
memperkuat ketahanan negara dalam 
menghadapi berbagai tantangan di 
masa depan (Widiyarto et al., 2020).  

Pemerintah memberikan 
fasilitas pajak rendah untuk pelaku 
umkm dimaksudkan menjadi 
semangat tersendiri untuk pelaku 
umkm (Biswan et al., 2023; Ilmi, 2021). 
Tujuan dilaksanakannya pengabdian 
ini untuk memberikan pengetahuan 
apa itu UMKM dan bagaimana sisi 
perpajakannya serta melakukan 
pendampingan terkait perhitungan 
kewajiban pajak umkm. Pengabdian 
ini dilaksanakan di kota samarinda 
dilingkungan universitas widya gama. 
Dengan adanya sosialisasi ini, Wajib 
Pajak mahasiswa diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman mereka 
tentang perpajakan, sehingga 
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kesadaran pajak meningkat dan 
kepatuhan terhadap kewajiban 
perpajakan semakin baik. Dengan 
memahami cara yang benar dalam 
menghitung, membayar, dan 
melaporkan pajak, diharapkan 
tercipta sistem perpajakan yang lebih 
tertib dan teratur.  
METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat 
ini dilakukan dalam bentuk 
sosialisasi perpajakan 
pengembangan umkm untuk 
meningkatkan daya saing pasar di 
kota samarinda dengan memberikan 
pengetahuan apa saja yang menjadi 
kewajiban perpajakan bagi UMKM 
sesuai dengan ketentuan perpajakan 

yang berlaku. Kegiatan ini 
diselenggarakan bekerjasama 
dengan pelaku UMKM Samarinda 
dan universitas widya gama. 
Kegiatan ini diharapkan dapat 
memperdalam wawasan perpajakan, 
yang kini menjadi perhatian utama 
pemerintah Indonesia, khususnya 
bagi UMKM. Pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan 
sosialisasi. Kegiatan dilakukan 
dengan memberikan materi 
kewajiban perpajakan UMKM dan 
bagaimana pelaporannya. Berikut 
langkah pelaksanaan kegiatan 
pengabdian ini:  

 
Gambar 1. Tahapan pengabdian 

 
Untuk mengukur keberhasilan 

sosialisasi ini menggunakan 
instrumen pre-test dengan 
memberikan link g-form yang mana 
hal ini digunakan untuk 
membandingkan tingkat 
pemahaman dan pengetahuan mitra 
sebelum sesudah sosialisasi dan 
indikator nya terdapat peningkatan 

skor pengetahuan perpajakan dan 
disertai dengan strategi 
pengembangan usaha. Point 
pertanyaan yang diberikan yaitu 
tentang kriteria klasifikasi UMKM, 
ketentuan umum perpajakan, tarif 
yang berlaku, dan bagaimana 
menghitung. 

Sosialisai evaluasi

Peninjauan kembali Monitoring hasil praktik
Memastikan program dapat 

berlanjut 

Sosialisasi inti

Penyampaian materi UMKM 
dan perpajakan

Peraktik langsung bersama 
mitra

Tanya jawab interaktif

Persiapan dan koordinasi

Persiapan kegiatan. Validasi pemahaman UMKM dan perpajakannya
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kebijakan perpajakan yang 

mendukung UMKM dapat 
mendorong kepatuhan pajak serta 
meningkatkan kesadaran akan 
pentingnya kontribusi dalam sistem 
perpajakan. Kebijakan pajak yang 
efektif dapat membantu 
meningkatkan pendapatan Wajib 
Pajak UMKM dengan 
menyederhanakan proses 
administrasi perpajakan. 

Pengurangan beban administrasi 
memungkinkan wajib pajak 
merasakan manfaatnya, sehingga 
UMKM dapat menjalankan 
usahanya dengan lebih efisien dan 
produktif. 

Berikut adalah hasil  sebelum dan 
sesudah dilaksanakan sosialisasi 
perpajakan  dengan  27 UMKM 
yang mengikuti:

 
Gambar 2. Sebelum dan sesudah sosialisasi 

Grafik tersebut menunjukkan 
hasil yang sangat positif dari 
kegiatan sosialisasi perpajakan. 
Untuk mendapatkan data akurat 
seperti pada gambar, langkah 
pertama yang dilakukan adalah 
menyebarkan kuesioner melalui 
Google Form kepada 27 pelaku 
UMKM. Administrasi pelaporan 
dan pembayaran yang saat ini 

sudah baik menjadikan pelaporan 
pajak sudah terintegrasi dengan 
adanya coretaxsystem. Sistem 
berbasis yang sudah terintegrasi 
dengan data pihak ketiga atau luar 
juga memudahkan wajib pajak dan 
direktorat jendral pajak dapat saling 
memantau dari penghasilan yang 
didapat oleh wajib pajak.  
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Gambar 3. Sosialisasi perpajakan dan coretaxsystme 

Dari hasil pengamatan dari 
pengamatan sosialisasi ini 
menjelaskan dari katogori dari 
usaha UMKM yang mana katagori 
mikro adalah apabila modal paling 
banyak yaitu 1 milyar, usaha kecil 
apabila modal diatas 1 sampai 
dengan 5 milyar, sedangkan usaha 
menengah yaitu dengan katagori 
modal usaha diatas dari 5 milyar 
sampai dengan 10 milyar. Sosialisasi 
ini memberikan pemahaman 
peningkatan umkm yang ada di 
kota samarinda. Dengan adanya 
pemahaman bantuan coretaxsystem 
dan digitalisasi pemasaran umkm 
bisa dipastikan umkm akan 
berkembang.  

Mengingat sosialisasi 
seringkali melibatkan penggunaan 
aplikasi (seperti e-Filing atau 
Google Form), kendala teknis 
menjadi hambatan utama. Tidak 
semua dari 27 pelaku UMKM mahir 
menggunakan perangkat 
smartphone atau komputer untuk 
mengisi kuesioner maupun simulasi 
pelaporan pajak. Selain itu 
gangguan sinyal di lokasi sosialisasi 
dapat menghambat peserta saat 
mengakses materi digital atau 
mengisi post-test secara real-time.  

Setelah dilakukan sosialisai 
terdapat perubahan persepsi pelaku 
UMKM tidak lagi melihat pajak 
sebagai beban, melainkan sebagai 
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investasi legalitas untuk 
meningkatkan daya saing pasar. 
Kemampuan menghitung PPh Final 
0,5% umkm secara mandiri 
meningkat, sehingga mereka lebih 
mandiri dalam administrasi 
keuangan. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Salah satu kegiatan tridharma 
perguruan tinggi adalah 
pengabdian kepada masyarakat 
salah satu dalam bentuk sosialisasi. 
Sosialisasi ini memberikan 
pemahaman pentingnya 
pengembangan umkm dengan 
bantuan digitalisasi yang saat ini 
sangat cepat berkembang serta 
regulasi perpajakan yang sering 
berubah menjadikan kita wajib 
belajar setiap saat. 
 
Saran 

Kegiatan pengabdian 
kedepan dapat dilakukan sosialisasi 
perpajakan berkelanjutan, seperti 
halnya klinik konsultasi pajak rutin 
atau grup diskusi online, untuk 
memastikan UMKM di Samarinda 
terus mendapat dukungan dalam 
mengelola perpajakan dan 
meningkatkan daya saing pasar. 
 
Ucapan Terima Kasih 

Ucapan terima kasih keapda 
rektor dan LPPM UWGM dan 
partisipasi pelaku umkm dalam 
mendukung pengabdian ini. 
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